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ABSTRAK 
 
TERSEBUT, Agustus 2016. “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada 
Materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita Melalui Problem 
Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III.b MI TERSEBUT Kecamatan 
TERSEBUT Kabupaten TERSEBUT Tahun Pelajaran 2016/2017"  
 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem Based Learning, Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa  Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal 
Cerita 

 
Di kelas III B MIN TERSEBUT, pada semseter 1 di ajarkan materi 
Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita. Namun, masih banyak 
siswa yang kurang paham terhadap materi tersebut. Hal tersebut dapat 
terlihat dari hasil belajar siswa yang terbilang rendah. Hal tersebut di 
sebabkan karena metode pembelajaran di kelas III B masih menggunakan 
metode konvensional.. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan Hasil Belajar siswa pada materi Pengurangan Bilangan 
Dalam Bentuk Soal Cerita  adalah Melalui Model pembelajaran Problem 
Based Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning  adalah suatu 
cara mengajar di mana dalam pembelajaran tersebut dirancang masalah-
masalah yang menuntut siswa mendapat pengetahuan yang penting, 
membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki strategi 
belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam tim. Hasil  
penelitian  yang  dilakukan  di  MI TERSEBUT  yaitu terdapat peningkatan  
Hasil Belajar siswa kelas III B MI TERSEBUT pada materi Pengurangan 
Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita. Pada pra siklus jumlah siswa yang 
tuntas belajar mencapai 5 siswa, kemudian meningkat pada siklus 1 
mencapai 11 siswa dan pada siklus 2 mencapai 17 siswa. Maka penelitian 
dengan permasalahan “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi 
Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita Melalui Problem Based 
Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III.b MI TERSEBUT Kecamatan 
TERSEBUT Kabupaten TERSEBUT Tahun Pelajaran 2016/2017", dalam 
proses dan jangka waktu yang tidak pendek, model pembelajaran problem 
based learning tersebut berdampak positif bagi siswa yaitu siswa kelas III B 
bisa meningkatkan Hasil Belajarnya Pada Materi Pengurangan Bilangan 
Dalam Bentuk Soal Cerita  . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Menurut Mujiono (1994:31) dalam proses belajar mengajar ada 

empat komponen penting yang berpengaruh bagi keberhasilan belajar 

siswa, yaitu bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber belajar, 

serta guru sebagai subyek pembelajaran. Komponen-komponen tersebut 

sangat penting dalam proses belajar, sehingga melemahnya satu atau 

lebih komponen dapat menghambat tercapainya tujuan belajar yang 

optimal. 

Penyempurnaan kurikulum adalah salah satu upaya peningkatan 

mutu pendidikan. Upaya itu berhasil jika ada perubahan pola kegiatan 

pembelajaran, dari yang berpusat pada guru kepada yang berpusat pada 

siswa, serta orientasi penilaian dari yang berorientasi diskriminasi siswa 

kepada yang berorientasi diferensiasi siswa. Keseluruhan perubahan itu 

akan menentukan hasil pendidikan.  Ketepatan penilaian yang 

dilakukan sekolah, terutama yang berkaitan dengan penilaian kelas, 

memperlihatkan pencapaian hasil belajar siswa. Penilaian tersebut 

mempengaruhi pendekatan, kegiatan, dan sumber belajar yang 

diterapkan guru dalam proses pembelajaran. 

Penilaian dan kegiatan pembelajaran bermuara pada penguasaan 

kompetensi yang diharapkan. Selama ini pelaksanaan penilaian di kelas 
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kurang mampu menggambarkan kemampuan siswa yang beragam 

karena cara dan alat yang digunakan kurang sesuai dan kurang 

bervariasi. Karena keterbatasan kemampuan dan waktu, penilaian 

cenderung dilakukan dengan menggunakan cara dan alat yang lebih 

menyederhanakan tuntutan perolehan siswa  

Seperti di kelas III B MIN TERSEBUT, pada semseter 1 di 

ajarkan materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita. 

Namun, masih banyak siswa yang kurang paham terhadap materi 

tersebut. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil belajar siswa yang 

terbilang rendah. Hal tersebut di sebabkan karena metode pembelajaran 

di kelas III B masih menggunakan metode konvensional. 

Pembelajaran konvensional yang umum dilakukan adalah metode 

mengajar dalam bentuk ceramah atau informatif, dimana mengajar lebih 

banyak berbicara dalam menginformasikan fakta atau konsep. 

Sedangkan siswa hanya mendengarkan dan mencatat saja sehingga hal 

ini menyebabkan rendahnya minat belajar siswa yang berakibat siswa 

kurang dapat memahami peajaran yang disampaikan guru. Tentu saja 

hal tersebut dapat menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa. 

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal 

Cerita  adalah Melalui Model pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran Problem Based Learning  adalah suatu cara 
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mengajar di mana dalam pembelajaran tersebut dirancang masalah-

masalah yang menuntut siswa mendapat pengetahuan yang penting, 

membuat mereka mahir dalam memecahkan masalah, dan memiliki 

strategi belajar sendiri serta memiliki kecakapan berpartisipasi dalam 

tim.  

Berdasarkan  permasalahan  yang dihadapi dan solusi yang ada, 

maka perlu dilakukan suatu tindakan berupa penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning  untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal 

Cerita . Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita Melalui Problem 

Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III.b MI TERSEBUT 

Kecamatan TERSEBUT Kabupaten TERSEBUT Tahun Pelajaran 

2016/2017" 

1.2 Rumusan Masalah 

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : “Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Pada Materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal 

Cerita Melalui Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III.b 

MI TERSEBUT Kecamatan TERSEBUT Kabupaten TERSEBUT Tahun 

Pelajaran 2016/2017?" 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada materi pengurangan 

bilangan dalam bentuk soal cerita Melalui Problem Based Learning 

(PBL) pada siswa kelas III.b MI TERSEBUT Kecamatan TERSEBUT 

Kabupaten TERSEBUT Tahun Pelajaran 2016/2017. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini diharapkan memperoleh manfaat antara 

lain: 

a. Bagi siswa 

1) Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa  

2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa  

b. Bagi guru  

1) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

2) Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

c. Bagi Sekolah : 

1) Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan 

hasil belajar siswa. 

2) Meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan kualitas 
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pembelajaran. 

d. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperdalam 

dan memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

 

1.5 Pembatasan Penelitian 

Batasan penelitian dalam PTK (Penelitian Tindakan Kelas) ini 

adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Meningkatkan Hasil belajar Siswa Pada Materi Pengurangan 

Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita  

Yang dimaksud dengan Meningkatkan Hasil belajar Siswa 

Pada Materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita  

dalam penelitian ini adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

prestasi siswa agar lebih baik dari sebelumnya pada  pembelajaran 

Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita . 

1.5.2 Model pembelajaran Problem Based Learning  

Model pembelajaran Problem Based Learning suatu cara 

mengajar di mana dalam pembelajaran tersebut dirancang 

masalah-masalah yang menuntut siswa mendapat pengetahuan 

yang penting, membuat mereka mahir dalam memecahkan 

masalah, dan memiliki strategi belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. HASIL BELAJAR 
 

Hasil belajar menurut Mulyono adalah kemampuan yang 

diperoleh anak didik setelah melalui kegiatan belajar. Sedangkan 

menurut Sudjana hasil  belajar siswa pada hakekatnya adalah perubahan 

tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa.  

Tulus Tu’u mengemukakan bahwa hasil belajar siswa terpokus 

pada nilai atau angka yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran di 

sekolah. Nilai tersebut terutama dilihat dari sisi kognitif, karena aspek 

ini yang sering di nilai oleh guru untuk melihat penguasaan 

pengetahuan sebagai ukuran pencapaian hasil belajar siswa. Nana 

sudjana dalam tulus tu’u mengatakan bahwa di antara ketiga ranah 

tersebut, kognitif, afektif, psikomotor, maka ranah  kognitiflah yang 

sering di nilai oleh para guru di sekolah karma berkaitan dengan 

kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran, oleh 

karna itu unsur yang ada dalam prestasi siswa terdiri dari hasil belajar 

dan nilai siswa. 

Menurut Dimyati dan Mujiono hasil belajar adalah: 

”Hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak mengajar. 

Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi belajar. 

Dari sisi siswa , hasil belajar merupakan berakhirnya penggal dan 
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puncak proses belajar. Hasil belajar, untuk sebagian adalah berkat 

tindak guru, suatu pencapaian tujuan pengajaran. Pada bagian lain 

merupakan peningkatan kemampuan mental siswa 

Hasil belajar tersebut dibedakan menjadi dampak pengajaran 

dan dampak pengiring. Dampak pengajaran adalah hasil dapat diukur, 

seperti tertuang  dalam angka rapor dan dampak pengiring adalah 

terapan pengetahuan dan kemampuan di bidang lain, suatu transfer 

belajar” 

Nana Sudjana menjelaskan hasil belajar terdiri dari tiga aspek, 

yaitu sebagai berikut : 

a. Hasil belajar bidang kognitif 

1) Tipe hasil pengetahuan hafalan (Knowledge) 

2) Tipe hasil belajar pemahaman (Comprehention) 

3) Tipe hasil belajar penerapan (Aplikasi) 

4) Tipe hasil belajar analisis 

5) Tipe hasil belajar sintesis 

6) Tipe hasil belajar evaluasi 

b. Hasil belajar bidang afektif 

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa 

ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat diramalkan 

perubahannya, bila seseorang telah menguasai bidang 

kognitif tingkat baik . Hasil belajar bidang afektif kurang 
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mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak 

memberi tekanan pada bidang kognitif semata-mata. Tipe 

hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai 

tingkah laku seperti atens/perhatian terhadap pelajaran, 

disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman 

sekelas, kebiasaan belajar, dan lain-lain. 

c. Hasil belajar bidang psikomotor 

Hasil belajar bidang psikomotor tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill), kemampuan bertindak individu 

(seseorang). Seseorang yang telah menguasai tingkat 

kognitif maka prilaku orang tersebut sudah diramalkan 

Carl Roges. 

 

2.2 MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING  

2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran  

Menurut Slavin (2010), model pembelajaran adalah suatu 

acuan kepada suatu pendekatan pembelajaran termasuk tujuannya, 

sintaksnya, lingkungannya, dan sistem pengelolaanya. Sedangkan 

menurut Trianto (2009) model pembelajaran merupakan 

pendekatan yang luas dan menyeluruh serta dapat diklasifikasikan 

berdasarkan tujuan pembelajarannya, sintaks (pola urutannya), 

dan sifat lingkungan belajarnya. 
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Model pembelajaran yang baik digunakan sebagai acuan 

perencanaan dalam pembelajaran di kelas ataupun tutorial untuk 

menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang sesuai 

dengan dengan bahan ajar yang diajarkan (Trianto, 2011). 

Menurut Arrend ada empat hal yang sangat berkaitan 

dengan model pembelajaran yaitu:  

 Teori rasional yang logis yang disusun oleh para penciptanya 

atau pengembangnya.  

 Titik pandang/landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana 

siswa belajar.  

 Perilaku guru yang mengajar agar model pembelajarannya 

dapat berlangsung baik.  

 Struktur kelas yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran yang maksimal (Trianto, 2009) 

Kriteria model pembelajaran yang dikatakan baik, jika 

sesuai dengan kriteria adalah sebagai berikut : Pertama, sahih 

(valid). Aspek validitas dikaitkan dengan dua hal, yaitu : apakah 

model yang dikembangkan didasarkan pada rasional teoritis yang 

kuat dan apakah terdapat konsistensi internal. Kedua, praktis, 

aspek kepraktisan hanya dapat dipenuhi jika para ahli dan praktisi 

menyatakan bahwa apa yang dapat dikembangakan dapat 

diterapkan dan kenyataan menunjukkan bahwa apa yang 
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dikembangkan tetrsebut dapat diterapkan. Ketiga, efektif, 

berkaitan dengan aspek efektifitas sebagai berikut: ahli dan 

praktisi berdasarkan pengalamnnnya menyatakan bahwa model 

tersebut efektif; dan secara operasional model tersebut 

memberikan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan (Trianto, 

2013). 

Arends dan pakar model pembelajaran berpendapat bahwa 

tidak ada satu pun model pembelajaran yang paling baik diantara 

yang lainnya apabila tidak dilakukan ujicoba pada suatu mata 

pelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya seleksi pada setiap model 

pembelajaran mana yang paling baik untuk diajarakan pada 

materi tertentu (Trianto, 2013). 

 

2.2.2.  Pengertian Problem Based Learning 

Model pembelajaran problem based learning (pembelajaran 

berbasis masalah), awalnya dirancang untuk 

program graduate bidang kesehatan oleh Barrows, Howard 

(1986) yang kemudian diadaptasi dalam bidang pendidikan oleh 

Gallagher (1995). Problem based learning disetting dalam bentuk 

pembelajaran yang diawali dengan sebuah masalah dengan 

menggunakan instruktur sebagai pelatihan metakognitif dan 

diakhiri dengan penyajian dan analisis kerja siswa. 
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Model pembelajaran problem based learning berlandaskan 

pada psikologi kognitif, sehingga fokus pengajaran tidak begitu 

banyak pada apa yang sedang dilakukan siswa, melainkan kepada 

apa yang sedang mereka pikirkan pada saat mereka melakukan 

kegiatan itu. Pada problem based learning peran guru lebih 

berperan sebagai pembimbing dan fasilitator sehingga siswa 

belajar berpikir dan memecahkan masalah mereka sendiri. Belajar 

berbasis masalah menemukan akar intelektualnya pada penelitian 

John Dewey (Ibrahim, 2000). Pedagogi Jhon Dewey 

menganjurkan guru untuk mendorong siswa terlibat dalam proyek 

atau tugas yang berorientasi masalah dan membentu mereka 

menyelidiki masalah-masalah tersebut. Pembelajaran yang 

berdayaguna atau berpusat pada masalah digerakkan oleh 

keinginan bawaan siswa untuk menyelidiki secara pribadi situasii 

yang bermakna merupakan hubungan problem based 

learningdengan psikologi Dewey. Selain Dewey, ahli psikologi 

Eropa Jean Piaget tokoh pengembang konsep konstruktivisme 

telah memberikan dukungannya. Pandangan konstruktivisme- 

kognitif yang didasari atas teori Piaget menyatakan bahwa siswa 

dalam segala usianya secara aktif terlibat dalam proses perolehan 

informasi dan membangun pengetahuannya sendiri (Ibrahim, 

2000). 
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Adaptasi struktur problem based learning dalam kelas-kelas 

sains dilakukan dengan menjamin penerapan beberapa komponen 

penting dari sains. Empat penerapan esensial dari problem based 

learning adalah seperti diurutkan dalam Gallagher et.al (1995) 

adalah: 

1)      Orientasi siswa pada masalah 

Pada saat mulai pembelajaran, guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran secara jelas, menumbuhkan sikap positif terhadap 

pelajaran. Guru menyampaikan bahwa perlu adanya elaborasi 

tentang hal-hal sebagai berikut: 

 Tujuan utama dari pembelajaran adalah tidak untuk 

mempelajari sejumlah informasi baru, namun lebih kepada 

bagaimana menyelidiki masalah-masalah penting dan 

bagaimana menjadikan pebelajar yang mandiri. 

 Permasalahan yang diselidiki tidak memiliki jawaban mutlak 

”benar”. Sebuah penyelesaian yang kompleks memiliki 

banyak penyelesaian yang terkadang bertentangan. 

 Selama tahap penyelidikan dalam pembelajaran, siswa 

didorong untuk mengajukan pertanyaan dan mencari 

informasi dengan bimbingan guru. 

 Pada tahap analisis dan penyelesaian masalah siswa 

didorong untuk menyampaikan idenya secara terbuka. 
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Guru perlu menyajikan masalah dengan hati-hati dengan 

prosedur yang jelas untuk melibatkan siswa dalam identifikasi. 

Hal penting di sini adalah orientasi kepada situasi masalah 

menentukan tahap untuk penyelidikan selanjutnya. Oleh karena 

itu pada tahap ini presentasi harus menarik minat siswa dan 

menimbulkan rasa ingin tahu. 

2)      Mengorganisasikan siswa untuk belajar 

Problem based learning membutuhkan keterampilan 

kolaborasi diantara siswa menurut mereka untuk menyelidiki 

masalah secara bersama. Oleh karena itu mereka juga 

membutuhkan bantuan untuk merencanakan penyelidikan dan 

tugas-tugas belajarnya. 

Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok 

belajar kooperatif juga berlaku untuk mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompok problem based learning. Intinya di sini 

adalah guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah yang akan dipecahkan. 

3)      Membantu penyelidikan siswa 

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan data-data atau melaksanakan eksperimen sampai 

mereka betul-betul memahami dimensi dari masalah tersebut. 
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Tujuannya agar siswa mengumpulkan cukup informasi untuk 

membangun ide mereka sendiri. Siswa akan membutuhkan 

untuk diajarkan bagaimana menjadi penyelidik yang aktif dan 

bagaimana menggunakan metode yang sesuai untuk masalah 

yang sedang dipelajari. 

Setelah siswa mengumpulkan cukup data mereka akan 

mulai menawarkan penjelasan dalam bentuk hipotesis, 

penjelasan dan pemecahan. Selama tahap ini guru mendorong 

semua ide dan menerima sepenuhnya ide tersebut. 

4)      Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Pada tahap ini guru membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan hasil karya yang akan disajikan. Masing-

masing kelompok menyajikan hasil pemecahan masalah yang 

diperoleh dalam suatu diskusi. Penyajian hasil karya ini dapat 

berupa laporan, poster maupun media-media yang lain. 

5)      Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Tahap akhir ini meliputi aktivitas yang dimaksudkan 

untuk membantu siswa menganalisis dan mengevaluasi proses 

berpikir mereka sendiri dan disamping itu juga mengevaluasi 

keterampilan penyelidikan dan keterampilan intelektual yang 

telah mereka gunakan. 
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2.2.3. Langkah-Langkah  Model Pembelajaran Problem Based 

Learning 

Langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam merancang 

program pengajaran yang berorientasi pada problem based 

learning sehingga proses pembelajaran benar-benar berpusat pada 

siswa (student centered) adalah sebagai berikut (Gallagher & 

Stepien, 1995): 

1. Fokuskan permasalahan (problem) sekitar pembelajaran 

konsep-konsep esensial yang strategis. Gunakan permasalahan 

dan konsep untuk membantu siswa melakukan investigasi 

substansi isi (content). 

2. Berikan kesempatan kepada siswa untuk mengevaluasi 

gagasannya melalui eksperimen atau studi lapangan. Siswa 

akan menggali data-data yang diperlukan untuk memecahkan 

masalah yang dihadapinya. 

3. Berikan kesempatan kepada siswa untuk mengelola data yang 

mereka miliki yang merupakan proses metakognisi. 

4. Berikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan 

solusi-solusi yang mereka kemukakan. Penyajian dapat 

dilakukan dalam bentuk seminar atau publikasi atau dalam 

bentuk penyajian poster. 
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2.2.4. Keunggulan dan Kelemahan Model Pembelajaran PBL 

Sebagai model pembelajaran problem based 

learning disamping memiliki keunggulan juga memiliki 

kelemahan. Wina Sanjaya (2006: 218) menyatakan 

keunggulan problem based learning adalah: 

1. Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus 

untuk lebih memahami isi pelajaran. 

2. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru 

bagi siswa. 

3. Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas 

pembelajaran siswa. 

4. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana 

mentransfer pengetahuan untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata. 

5. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung 

jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan. Disamping 

juga dapat mendorong untuk melakukan siendiri baik terhadap 

hasil maupun proses belajarnya. 

6. Melalui pemecahan masalah bisa diperlihatkan bahwa setiap 

mata pelajaran pada dasarnya merupakan cara berpikir dan 
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sesuatu yang dimengerti oleh siswa bukan hanya sekedar 

belajar dari guru atau dari buku saja. 

7. Pemecahan masalah dipandang lebih mengasikkan dan 

disukai siswa. 

8. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan 

mereka untuk menyesuaikan pengetahuan baru. 

9. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka 

miliki dalam dunia nyata. 

10. Pemecahan masalah dapat mengembangkan minat siswa 

untuk secara terus-menerus belajar sekalipun belajar pada 

pendidikan formal telah berakhir. 

Sedangkan kelemahannya adalah: 

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak memiliki 

kepercayaan sehingga masalah yang dipelajari sulit 

dipecahkan maka siswa akan merasa enggan untuk mencoba. 

2. Keberhasilan pembelajaran ini membutuhkan cukup banyak 

waktu. 

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka siswa tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari. 
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2.3. REVERENSI PENELITIAN 

1. “Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Siswa Kelas XII 

IPA 1 SMA Pasundan Cimahi Tahun Pelajaran 2015/2016”, Karya 

Drs. Saud. Dalam penelitian tersebut di jelaskan bahwa model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) mampu 

meningkatkan prestasi siswa. Pada akhir siklus 2, dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) jumalh siswa yang 

mencapai nilai di atas KKM meningkat jumlahnya. 

 

2.4. HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Adanya Peningkatan Hasil Belajar Matematika Pada Materi 

Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita Melalui Problem 

Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III.b MI TERSEBUT 

Kecamatan TERSEBUT Kabupaten TERSEBUT Tahun Pelajaran 

2016/2017 

 

2.5. KERANGKA PENELITIAN 

Masalah  Tindakan Tujuan 

Rendahnya hasil 

belajar siswa kelas III 

b MI TERSEBUT 

Peneliti menerapkan 

model pembelajaran 

Melalui Problem Based 

1. Adanya 

Peningkatan Hasil 

Belajar Matematika 



 xxix

Kecamatan 

TERSEBUT 

Kabupaten 

TERSEBUT Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

Learning (PBL) untuk 

meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas III b 

MI TERSEBUT 

Kecamatan 

TERSEBUT Kabupaten 

TERSEBUT Tahun 

Pelajaran 2016/2017 

Pada Materi 

Pengurangan Bilangan 

Dalam Bentuk Soal 

Cerita Melalui 

Problem Based 

Learning (PBL) Pada 

Siswa Kelas III.b MI 

TERSEBUT 

Kecamatan 

TERSEBUT 

Kabupaten 

TERSEBUT Tahun 

Pelajaran 2016/2017 
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BAB III 

MTODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Rancangan penelitian menurut Masnur Muslich (2010: 144), 

rencana dan struktur penelitian yang disusun sedemikian rupa sehingga 

peneliti akan memperoleh jawaban untuk pertanyaan penelitiannya. 

Proses pelaksanaan tindakan dilaksanakan secara bertahap sampai 

penelitian ini berhasil. Prosedur tindakan dimulai dari (1) perencanaan 

tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan dan evaluasi serta 

(4) analisis dan refleksi. 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal 

Cerita  di kelas III B MIN TERSEBUT  Tahun Ajaran 2016/2017. 

Sesuai dengan tujuan, rancangan yang akan digunakan pada penelitian 

ini adalah rancangan penelitian tindakan kelas (Classroom Action 

Research) Menurut Issac (1971) dalam Masnur Muslich (2010: 144), 

penelitian tindakan kelas ini didesain untuk memecahkan masalah-

masalah yang diaplikasikan secara langsung di dalam ajang kelas atau 

dunia kerja. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaboratif 

oleh peneliti yang sekaligus sebagai guru Matematika . 

Penelitian ini mengambil judul "Peningkatan Hasil Belajar 
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Matematika Pada Materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal 

Cerita Melalui Problem Based Learning (PBL) Pada Siswa Kelas III.b 

MI TERSEBUT Kecamatan TERSEBUT Kabupaten TERSEBUT 

Tahun Pelajaran 2016/2017" " 

 

3.3 Lokasi dan Subjek Penelitian  

3.3.1 Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian adalah di MIN TERSEBUT  

3.2.2   Subyek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa Kelas III B MIN 

TERSEBUT , sejumlah 17  siswa , terdiri dari 8 siswa perempuan 

dan 9 siswa laki-laki. (Terlampir) 

 

3.3 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK).Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM, PTK adalah suatu bentuk 

kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam 

melaksanakan tugas,memperdalam pemahaman terhadap tindakan-

tindakan yang dilakukan itu,serta memperbaiki kondisi dimana praktek 

pembelajaran tersebut dilakukan(dalam Mukhlis, 2000: 3). 

Sedangkah menurut Mukhlis (2000: 5) PTK adalah suatu bentuk 
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kajian yang bersifat sistematis reflektif oleh pelaku tindakan untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan.Adapun tujuan 

utama dari PTK adalah untukmemperbaiki/meningkatkan praktek 

pembelajaran secara berkesinambungan, sedangkan tujuan 

penyertaannya adalah menumbuhkan budaya meneliti dikalangan guru 

(Mukhlis, 2000: 5). 

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian 

tindakan,maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan 

dari Kemmis dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6), yaitu berbentuk 

spiral dari siklus yang satuke siklus yang berikutnya. Setiap siklus 

meliputi planning (rencana), action(tindakan), observation 

(pengamatan), dan reflection (refleksi). Langkah padasiklus berikutnya 

adalah perncanaan yang sudah direvisi, tindakan,pengamatan, dan 

refleksi. Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan tindakan pendahuluan 

yang berupa Klasifikasi  permasalahan. Observasi dibagi dalam dua 

putaran, yaitu putaran 1 dan 2, dimana masing putaran dikenai 

perlakuanyang sama (alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub 

pokok bahasanyang diakhiri dengan tes formatif di akhir masing 

putaran. Dibuat dalam duaputaran dimaksudkan untuk memperbaiki 

sistem pengajaran yang telah dilaksanakan. 
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3.3.1 Prosedur Penelitian Pra Siklus 

Sebelum dilaksanakan siklus I maka peneliti terlebih dahulu 

melakukan tahap pra siklus. Pada tahap ini, peneliti yang 

sekaligus sebagai guru Matematika belum menerapkan model 

pembelajaran Problem Based Learning  dalam pembelajaran 

Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita  di kelas, tetapi 

peneliti masih menggunakan metode konvensional yaitu metode 

yang hanya menerangkan dan menjelaskan isi materi kemudian 

menyuruh siswa mempraktekkanya. Untuk lebih jelasnya, pada 

tahap pra siklus tahapan-tahapan yang dilalui adalah sebagai 

berikut : 

a. Perencanaan 

Dalam hal ini peneliti berperan sebagai observer yang 

tugasnya adalah mengkasifikasi permasalahan bagaimana 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Pengurangan 

Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita . Peneliti merumuskan 

hipotesis tindakan. Sehingga hipotesis tindakan yang 

dirumuskan bersifat tentatif yang menetapkan dan 

merumuskan rancangan yang didalamnya meliputi : 

1) Menetapkan kompetensi dasar mata pelajaran matematika  

yang akan diterapkan  dengan  metode konvensinal 
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2) Menyusun rancangan metode pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

3) Menyusun instrumen penelitian ( Silabus, RPP, Penilaian 

dan LKS ) 

4) Menyusun rencana pengelolaan data 

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1) Peneliti melakukan pembelajaran untuk melaksanakan 

desain pembelajaran Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk 

Soal Cerita   dengan menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. 

2) Peneliti melakukan pengamatan terhadap siswa yang 

dalam hal ini adalah sebagai subjek penelitian, yaitu 

dengan pengamatan secara sistematis tehadap kegiatan 

yang dilakukan dikelas. Kegiatan pengamatan dilakukan 

komprehensif dengan memanfaatkan alat perekam dan 

pedoman pengamatan. 

c. Refleksi 

Peneliti merefleksikan hasil tindakan dan pengamatan 

yang telah dilakukan. Yakni meliputi : analisis, sintesis, 

pemaknaan ,penjelasan, dan penyimpulan data dan informasi 
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yang berhasil dikumpulkan. Hasil yang diperoleh berupa 

temuan tingkat efektifitas metode pembelajaran yang di 

terapkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita  dan 

kemudian menganalisa pemasalahan yang muncul di lapangan 

yang selanjutnya di pakai sebagai dasar untuk melakukan 

perencanaan pembelajaran yang akan digunakan pada siklus ke 

I. 

 

3.3.2 Prosedur Penelitian Siklus I 

Setiap siklus dilaksanakan dengan urutan kegiatan yang 

hampir sama hanya saja siklus berikutnya mempunyai unsur 

penyempurnaan dari kekurangan pada siklus sebelumnya. 

Adapun urutan tindakan yangakan dilakukan sebagai berikut: 

a. Perencanaan Tindakan 

Pada tahap perencanaan, peneliti merencanakan kegiatan 

yang akan dilakukan pada Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam perencanaan 

adalah sebagai berikut : 

1. Peneliti mempersiapkan sumber media belajar dan 

alat-alat peraga yang akan digunakan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan model 
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pembelajaran Problem Based Learning  dalam materi 

pembelajaran Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk 

Soal Cerita  

2. Peneliti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning  serta soal untuk Tes Akhir 

dan juga cara penilaian dalam pembelajaran  

3. Menyiapkan materi yang akan diajarkan yaitu 

menghitung selisih harga 

4. Menyiapkan media pembelajaran sesuai dengan 

materi dan  tujuan pembelajaran 

5. Mengaplikasikan model pembelajaran Problem Based 

Learning . 

6. Menyiapkan lembar tes formatif siklus I untuk 

mengetahui hasil hasil belajar siswa setelah 

diterapkannya model pembelajaran Problem Based 

Learning  

7. Membuat lembar observasi terhadap pendidik dan 

aktivitas siswa selama pelaksanaan proses 

pembelajaran  di kelas 

8. Melakukan evaluasi bersama-sama mengenai 

pelaksanaan  tindakan 
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b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan siklus I dilaksanakan selama 2 x 40 menit 

Pelaksanaan  siklus I berdasarkan RPP terlampir. 

c. Pengamatan 

Pengamatan di lakukan oleh guru matematika  yang 

disini berperan sebagai peneliti. Dengan menggunakan 

lembar pengamatan untuk mengamati hasil hasil belajar siswa 

pada materi Pengurangan Bilangan Dalam Bentuk Soal Cerita  

melalui model pembelajaran Problem Based Learning . 

(format lembar pengamatan terlampir ) 

 d. Refleksi 

Pada tahap refleksi, peneliti mengevaluasi hasil tindakan 

yang telah dilaksanakan pada tahap siklus I, kemudian bila 

perlu merevisi tindakan sebelumnya untuk dilaksanakan pada 

tahap berikutnya. 

 

3.3.3 Prosedur Penelitian Pada Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti merumuskan dan mempersiapkan: 

rencana jadwal pelaksanaan tindakan, rencana pelaksanaan 

pembelajaran, materi/bahan pelajaran sesuai dengan pokok 

bahasan, lembar tugas siswa, lembar penilaian hasil belajar, 
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instrumen lembar observasi, dan mempersiapkan kelengkapan 

lain yang diperlukan dalam rangka analisis data. 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan Siklus II dilaksanakan selama 2 x 40 menit 

(2 x pertemuan). Pelaksanaan siklus II berdasarkan RPP 

terlampir. 

Pelaksanaan tindakan pada dasarnya disesuaikan dengan 

setting tindakan yang telah ditetapkan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pelaksanaan tindakan dalam 

penelitian ini dilakukan sesuai dengan langkah-langkah 

pembelajaran pada pola dan tahapan pembelajaran dengan 

tehnik pengamatan objek secara langsung sesuai dengan RPP 

terlampir 

c. Pengamatan 

Saat proses pembelajaran berlangsung dilakukan 

pengamatan terhadap perilaku siswa. Pengamatan dilakukan 

untuk mengetahui sikap dan perilaku siswa terhadap hasil 

belajar siswa pada materi Pengurangan Bilangan Dalam 

Bentuk Soal Cerita  melalui model pembelajaran Problem 

Based Learning . Pelaksanaan pengamatan mulai awal 

pembelajaran ketika guru melakukan apersepsi sampai akhir 

pembelajaran. ( format pengamatan terlampir ) 
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d. Refleksi 

Refleksi merupakan kegiatan menganalisis semua data 

atau informasi yang dikumpulkan dari penelitian tindakan yang 

dilaksanakan, sehingga dapat diketahui berhasil atau tidaknya 

tindakan yang telah dilaksanakan dengan tujuan yang 

diharapkan. 

 

3.4. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini tidak terlepas dari teknik pengumpulan data 

yang akan digunakan, karena penelitian ini merupakan suatu usaha yang 

sengaja direncanakan. Dan untuk memperoleh data yang sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan sebelumnya maka perlu teknik 

pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi dan interview. 

Adapun penggunaan teknik dokumentasi dilaksanakan dengan 

pertimbangan : sebagai alat yang tepat dan cepat untuk mencatat hasil 

observasi dan inteview dapat mengetahui langsung keadaan yang sesuai 

dengan siswa. 

 

3.5 Instrumen Penelitian 

Intrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

1. Pedoman Observasi 
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Observasi adalah metode untuk menyelidiki subyek yang diteliti, 

maka peneliti dapat mengadakan penelitian secara langsung atau 

tidak langsung terhadap gejala subyek yang diteliti. 

2. Silabus 

Silabus yang digunakan adalah silabus yang sesuai dengan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan yang berlaku di MIN 

TERSEBUT  ( Terlampir ) 

3. Rencana Pelaksaaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dibuat sebanyak tatap muka 

yang akan dilaksanakan. Adapun rencana pelaksanaan pembelajaran 

yang akan dipersiapkan  terlampir. 

4. Penilaian 

Penilaian dilaksanakan pada saat pembelajaran ( penilaian proses ) 

dan di akhir pembelajaran ( penilaian hasil ). Penilaian proses 

dilaksanakan guna memperoleh nilai terhadap proses kerja siswa. 

Dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Model 

pembelajaran Problem Based Learning  penilaian tidak hanya pada 

hasil tetapi pada proses juga. 

5. Dokumentasi 

Yang dimaksud dengan dokumentasi ialah barang bukti yang 

berbentuk tulisan maupun cetakan dan mempunyai hubungan dengan 

permasalahan yang diselidiki. Karena itu dokumentasi merupakan 
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suatu metode untuk memindahkan dan mencatat kembali data yang 

sudah ada sebelumnya. Dokumentasi dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengambil gambar ( foto ) ataupun dalam bentuk video. 

 

3.6 Teknik Analisa Data 

Untuk mengetahui keefektivan suatu metode dalam kegiatan 

pembelajaran perlu diadakan analisa data. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu suatu metode 

penelitian yang bersifat menggambarkan kenyataan atau fakta sesuai 

dengan data yang diperoleh dengan tujuan untuk mengetahui 

pemahaman  yang dicapai siswa juga untuk memperoleh respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran serta aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

Untuk mengalisis hasil belajar siswa setelah proses belajar 

mengajar setiap putarannya dilakukan dengan cara melakukan observasi 

terhadap hasil hasil belajar siswa pada materi Pengurangan Bilangan 

Dalam Bentuk Soal Cerita  baik selama atau sesudah pembelajaran 

berlangsung. 

Kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) untuk mata pelajaran 

matematika  di kelas III B MIN TERSEBUT  adalah 70 dan standar 

ketuntasan klasikal yang diinginkan dalam penelitian ini sebesar 75%. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 


